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ABSTRAK

LIA KUSUMA: Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Temperamen Anak Terhadap
Kecerdasan Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.
Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta,
2022.

Orang tua memegang peranan esensial dalam memberikan pengasuhan yang akan
mempengaruhi kecerdasan emosional anak usia dini. Kurangnya penerapan pola asuh
yang benar kepada anak akan berdampak pada pembentukan emosi yang kurang baik.
Begitupun pula dengan temperamen anak yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan
respon orang tua. Anak yang didukung dengan kondisi lingkungan positif akan tumbuh

menjadi pribadi yang menyenangkan dan memiliki kecerdasan emosional yang baik.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan jenis ex post facto.
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket kuesioner yang
dibagikan secara langsung dengan skala Likert. Subyek yang diteliti orang tua wali murid
dan anak usia 5-6 tahun di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Pengambilan sampel
maupun populasi menggunakan purposive sampling dengan teknik pengambilan sumber
data dengan pertimbangan tertentu. Penelitian ini dilakukan pada responden yang
berjumlah 338 orang tua dan 338 anak usia 5-6 tahun. Analisis data menggunakan Partial

Least Square.

Hasil penelitian menujukkan bahwa: (1) pola asuh orang tua tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun dengan
hasil t-statistics sebesar 0,961 dengan original sample sebesar 7,8%; (2) temperamen
anak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecerdasan emosional dengan hasil t-
statistics sebesar 4,213 dengan original sampel sebesar 32,8%; (3) Sedangkan untuk pola
asuh dan temperamen anak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecerdasan
emosional dengan hasil t-statistics sebesar 4,997 dengan original sampel 34,2%

Kata kunci: pola asuh orang tua, temperamen anak, kecerdasan emosional anak usia dini



ABSTRACT

LIA KUSUMA: The Influence of Parenting Styles and Children's Temperament on
Emotional Intelligence of Children aged 5-6 Years Old in Ogan Komering Ulu East
Regency. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education, Yogyakarta State University,
2022.

Parents have an essential role in providing care that can affect the emotional
intelligence of early childhood. The lack of the correct parenting technique for children
will give bad emotions. Correspondingly, environmental conditions and parental
responses influence the child's temperament. Children supported by positive
environmental conditions will grow into friendly personalities and have good emotional
intelligence.

This study used quantitative research with ex post facto type. The data collection
method was a questionnaire distributed directly using a Likert scale. Meanwhile, the
sample of this study was children aged 5-6 years old in Ogan Komering Ulu Timur
Regency. Furthermore, the sampling and population in this study used purposive
sampling with certain considerations of data sources. This study was conducted on 338
parents and 338 children aged 5-6 years old. Data analysis used Partial Least Square to
categorize score criteria using the Saifudin Azwar scale.

The results of the study shows that: (1) parenting style has no a significant
influence on the emotional intelligence of children aged 5-6 years old with t-statistics
results of 0.961 with an original sample of 7.8%; (2) children’s temperament has a
significant influence on emotional intelligence with the results of t-statistics of 4.213 with
the original sample of 32.8%; (3) As for the parenting practice and temperament of
children has a significant influence on emotional intelligence with the results of t-
statistics of 4.997 with the original sample of 34.2%;

Keywords: parenting styles, child temperament, early childhood emotional intelligence



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang essensial dalam hidup dan kehidupan manusia
karena proses pendidikan berada dan berkembang bersama perkembangan hidup
manusia. "Life is education and education is life" merupakan gambaran bahwa manusia
tidak bisa memisahkan pengalaman hidupnya dari pengaruh pendidikan dan sebaliknya
(Lodge, 1974: 23). Arti Pendidikan menurut UU No.2 Tahun 2003 tentang Sitem
Pendidikan Nasional, mengemukakan bahwa Pendidikan merupakan usaha sadar
terencana guna mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukannya, masyarakat, bangsa dan negara. Salah satu jenis pendidikan yang
ada di Indonesia adalah Pendidikan Anak Usia Dini.

Pada dasarnya pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang diselenggarakan
dengan tujuan memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh
serta pemberian rangsangan secara optimal dengan menekankan pada seluruh aspek
perkembangan anak. Hal ini sejalan dengan pengertian Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) sebagai suatu upaya pembinaan yang diberikan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut (UUSPN, 2003). Berdasarkan
peraturan kementerian pendidikan dan kebudayaan No. 137 Tahun 2014 tentang Standar
PAUD Nasional, aspek-aspek yang perlu dikembangkan untuk distimulasi adalah aspek

fisik-motorik, agama-moral, kognitif, bahasa, sosial-emosi, dan seni.



Salah satu aspek yang sangat berpengaruh pada tumbuh kembang anak ialah
aspek perkembangan emosi anak. Anak akan memiliki emosi yang dipengaruhi oleh
kepribadian dan penyesuaian diri anak dengan lingkungan sosialnya. Biasanya setiap
anak akan memiliki emosi yang berbeda-beda tentunya sesuai dengan suasana hati dan
juga dipengaruhi oleh pengalaman yang diperolehnya sepanjang perkembangan
(Nurdiansyah, 2016; Sidartha & Sujana, 2020; Syawahid & Retnawati, 2014).

Emosi merupakan kondisi intrapersonal, seperti perasaan, keadaan tertentu, atau
pola aktivitas motor (Mashar, 2011: 16). Unit-unit emosi dapat dibedakan berdasar
tingkatan kompleksitas yang terbentuk, berupa perasaan menyenangkan atau tidak
menyenangkan dalam perkembangan emosinya, anak pada masa ini tidak hanya mampu
mengenali emosi secara sederhana seperti rasa takut, marah, sedih, dan senang saja tetapi
mereka juga sudah mampu mengatur emosinya sesuai dengan situasi dan kondisi. Lain

halnya yang dimaksud dengan perkembangan emosional.

Perkembangan emosional merupakan keterampilan seseorang dalam hal
memotivasi diri, bertahan dalam suatu tekanan, memahami emosi dan menunda suatu
kepuasan (Anggraini & Emmanuel, 2016). Perkembangan emosional ditandai dengan
kematangan seseorag dalam mengelola perasaan yang melibatkan berbagai aspek seperti
fikiran, perubahan psikologis dan ekspresi yang diperlihatkan oleh perilaku seseorang
(Fauziah et al., 2020). Berarti perkembangan emosional yaitu kemampuan yang harus
dimiliki oleh seseorang baik dalam rangka mengelola perasaan dirinya sendiri maupun
memahami perasaan orang lain sehingga memunculkan motivasi pada diri sendiri.

Fenomena yang terjadi di masa ini, anak-anak rentan mengalami beberapa
permasalahan emosional, seperti ketidakmampuan menyesuaikan diri, egosentris,
agresif, dan perilaku antisosial (Susanto, 2011). Hal ini terjadi karena di masa kanak-

kanak keadaan emosi yang dimiliki tidak seimbang. Kondisi emosi anak mudah ke luar
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dari fokus, dalam arti bahwa anak mudah terbawa ledakan-ledakan emosi sehingga
menjadikan mereka sulit untuk dibimbing, diarahkan, dan dipandu menuju pembentukan
emosi yang positif. Senada dengan Hanifah & Ningrum (2013) yang menyatakan bahwa
34,5% anak mengalami masalah emosional berupa pemahaman emosi yang rendah.

Berdasarkan uraian di atas, fenomena mengenai hal tersebut juga ditemui saat
peneliti melakukan observasi pada anak usia dini kelompok B di TK ABA Tulus Ayu
Kecamatan Belitang Madang Raya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur kecerdasan
emosi anak belum mampu terkontrol, tertata maupun dikelola dengan baik. Hal ini dapat
dilihat ketika beberapa anak kurang mampu untuk meminta maaf duluan ketika berbuat
salah, beberapa anak suka mengejek sesama teman, contohnya “kau ya gendut”, “aku
kaya kau tu miskin”, beberapa anak yang kurang percaya diri ketika diminta untuk tampil
di depan kelas dan sering mengganggu barang milik teman. Tetntunya peranan guru
dalam mengelola emosi dan membimbing kecerdasan emosi anak merupakan suatu
tindakan yang sangat penting dilakukan.

Masalah emosional yang terjadi dikhawatirkan dapat berlanjut sampai pada
tahapan perkembangan anak berikutnya karena tidak berarti pada suatu tahapan tertentu
emosi anak berjalan sesuai dengan tahapannya. Namun, boleh jadi mengikuti secara
terus-menerus hingga anak beranjak dewasa. Jika hal ini terjadi, maka anak akan
mengalami stagnan hingga kemunduran dalam perkembangan emosinya. Sejalan dengan
pernyataan Papalia, dkk (dalam Mashar, 2011) yang menyatakan perkembangan emosi
pada masa kanak-kanak merupakan ujung tombak yang menentukan sikap, nilai, dan
perilaku anak di masa depan.

Penelitian yang dilakukan Utama (2018) mengungkapkan bahwa emosi anak
perlu dikembangkan sedini mungkin, dikarenakan akan memunculkan berbagai

permasalahan ketika anak telah menginjak usia remaja, seperti munculnya perilaku yang



bersifat destruktif yang dapat terlihat dari perilaku menghancurkan barang, kegagalan
menempatkan diri dalam relasi sosial, melukai diri sendiri, dan munculnya pemikiran-
pemikiran negatif tentang diri sendiri. Hal ini dapat terjadi sebagai akibat tidak adanya
intervensi yang tepat ketika anak menunjukkan emosi tidak terkontrol. Diantaranya
memunculkan perilaku tantrum, merajuk berlebihan hingga sikap meronta-ronta di
tempat umum apabila keinginannya tidak terpenuhi (Serrat, 2017).

Emosi bisa terarah ketika masuk dalam proses kognitif atau bila masuk korteks.
Sebaliknya, emosi bisa tak terkendali, liar, dan spontan apabila terjadi ledakan emosi
ketika amigdala mengambil peran. Maka, menyelaraskan emosi dan nalar atau kerja sama
sistem limbik dengan neokorteks akan meningkatkan kecerdasan emosional (Tarasuik et
al., 2009). Artinya, seseorang bisa saja menggunakan emosinya secara cerdas. Sebab,
kecerdasan sesungguhnya tidak hanya sekedar menekankan pada aspek kognitif saja
seperti aspek memori, berhitung, dan problem solving (Papalia, 2008).

Anak yang lahir ke dunia membawa potensi yang diwarisi dari orang tuanya dan
mempunyai kecenderungan untuk memiliki salah satu kecerdasan yang menonjol
dibandingkan dengan kecerdasan yang lainnya. Secara garis besar, kecerdasan dibagi
menjadi dua macam, yaitu kecerdasan intellective dan non-intellective (Cherniss, 2000).
Kecerdasan intellective atau kecerdasan kognitif, sedangkan kecerdasan non-intellective
atau non-intelektual meliputi kecerdasan-kecerdasan di luar kecerdasan kognitif,
termasuk diantaranya adalah kecerdasan emosional.

Kecerdasan emosional juga temasuk dalam kecerdasan personal yang merupakan
bagian dari kecerdasan majemuk (multiple intelligences) yang dikemukakan oleh
Howard Gardner (Asadollahfam et al., 2012). Kecerdasan personal menurut Goleman
(2003: 57) meliputi kecerdasan intrapersonal dan interpersonal. Goleman

mengembangkan kecerdasan emosional (emotional intelligence) yang menitikberatkan



pada kecerdasan pribadi (personal intelligence). Dengan kata lain, kecerdasan emosional
merujuk pada kemampuan mengenali perasaan diri sendiri maupun perasaan oranglain,
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri maupun hubungan dengan
oranglain, serta membina hubungan dengan orang lain (Goleman, 1995: 170).

Kecerdasan emosional yang dimiliki oleh sesorang akan terlihat ketika dirinya
mampu mengenali emosi, mengontrol emosi baik itu pada diri sendiri maupun orang lain
serta memiliki hubungan yang hangat dengan lingkungan sekitarnya. Kecerdasan
emosional berkaitan dengan kemampuan emosional dan kemampuan seseorang dalam
bersosialisasi. Kedua kemampuan tersebut mempengaruhi setiap kinerja dan perilaku
seseorang. Jika sesorang memiliki kemampuan emosional dan sosial yang baik, maka
kinerja dan perilakunya dapat dikatakan maksimal (Neophytou, 2012).

Hubungan antara perkembangan emosi dengan kecerdasan emosional sangat erat.
Akan tetapi, terdapat perbedaan ruang lingkup antara keduanya. Adapun perbedaannya
yaitu jika perkembangan emosi menjelaskan bahwa anak dipengaruhi, sedangkan
kecerdasaan emosional menjelaskan tentang kemampuan diri anak tersebut untuk
mengendalikan emosinya (Cho & Lee, 2017). Kecerdasan emosional lebih merujuk
kepada kemampuan mengenali perasaan Kita sendiri dan perasaan orang lain,
kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada
diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain (Goleman dalam Desmita, 2014: 170).

Kecerdasan emosional sangat penting dimiliki oleh seseorang karena mereka
nantinya akan lebih kompeten secara sosial pada kehidupan anak saat beranjak dewasa.
Penelitian yang dilakukan oleh Brackett menjelaskan bahwa seseorang dengan
kecerdasan emosional memiliki hubungan yang lebih baik dan memiliki kepekaan secara
interpersonal daripada seseorang yang tidak memiliki kecerdasan emosional (Brackett et

al., 2006). Itu artinya kecerdasan emosional perlu dimiliki oleh maing-masing individu,



karena akan sangat berpengaruh terhadap hubungan sosial mereka.

Data Bank Dunia (2010) mengenai instrumen perkembangan dini di 8 negara
(Indonesia, Filipina, Yordania, Cili, kanada, Australia, Meksiko, Mozambik)
menunjukan bahwa kemampuan anak-anak Indonesia yang berusia 4 tahun lebih baik
dibandingkan dengan anak-anak Filipina dalam hal komunikasi dan kemampuan umum.
Namun, Indonesia berada di posisi ke-2 setelah Filipina dalam presentase anak yang
memiliki kelemahan dalam perkembangan kecerdasan emosional. Jika kecerdasan
emosional anak tidak dilatih sejak dini akan memberikan dampak yang tidak baik untuk
anak salah satunya adalah kegagalan 1Q dan SQ. Hal ini diperkuat dengan temuan
American Psychological Association (APA) pada tahun 2019 yang mengukur tingkat
kecerdasan emosional dan mengkaitkannya dengan nilai ujian. Berdasarkan analisis data
dari 160 studi tahun 1998 hingga 2019 yang melibatkan lebih dari 42 ribu siswa di 27
negara (76 % berbahasa Inggris). Siswa yang diteliti mulai dari usia sekolah dasar hingga
perguruan tinggi. Penelitian tersebut mendapati, siswa yang memiliki kecerdasan
emosional yang lebih baik cenderung mendapatkan nilai ujian yang lebih tinggi dan
prestasi yang lebih baik ketimbang siswa dengan kecerdasan emosi yang lebih rendah.

Selain dampak kegagalan hubungan sosial, 1Q dan SQ yang ditimbulkan, anak
juga rentan dengan terganggunya kesehatan mental. Maria Trinidaad mengemukakan
bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kesehatan
mental yang lebih baik. Hal ini juga sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Sanchez-Nufiez et al., (2020) menerangkan kecerdasan emosional yang dimiliki
seseorang dapat melindungi dirinya dari stress dan mengarah pada hubungan yang sehat
dan lebih baik terhadap lingkungan.

Informasi data Kebijakan Nasional Kesehatan Jiwa pada Tahun 2001 sampai

2005 menjelaskan bahwa jumlah masalah mental emosional pada anak usia 4-25 tahun



adalah sebesar 104/1000 anak. Selain itu dalam sebuah Penelitian tentang masalah mental
emosional pada anak sekolah dasar di daerah Jakarta Pusat pada tahun 2003. Diperoleh
hasil bahwa dominasi dipegang oleh anak laki-laki dengan persentase 30,5% sedangkan
anak perempuan 22,6%. Permasalahan tersebut terjadi dikarenakan rendahnya
kecerdasan emosional yang dimiliki oleh anak, seperti tidak dapat mengontrol emosinya
sendiri sehingga menyebabkan kegelisahan, tidak percaya diri, dan putus asa
(Kementerian Kesehatan RI, 2014).

Masalah mental emosional jika tidak segera ditangani dengan benar akan
berdampak buruk pada perkembangan anak di masa mendatang seperti anak akan
melakukan bunuh diri, dibully maupun penggunaan narkotika. Sejalan dengan penelitian
longitudinal yang dilakukan oleh Campbell-Sills et al. (2006) yang mengemukakan
bahwa anak yang mengalami hambatan dalam perkembangan emosional sejak dini secara
konsisten menunjukkan perilaku agresif dan kenakalan saat memasuki usia remaja.

Berdasarkan data World Health Organization (WHQ) per Juli 2019 dari ratusan
juta penduduk di Indonesia, satu orang meninggal dunia akibat bunuh diri per satu jam.
Dari kejadian kasus bunuh diri tersebut, ternyata kasus yang paling tinggi terjadi pada
rentang usia remaja hingga dewasa muda, yakni 15-24 tahun, fakta ini berhubungan
dengan peningkatan tajam angka depresi pada remaja. Sedangkan, data dari Badan
Narkotika Nasional (BNN, 2019) kasus penyalahgunaan narkoba terus meningkat di
kalangan remaja dari 1,80% (3,41 juta orang) pada tahun 2018 menjadi 2,40% (sekitar
4,53 juta orang) pada tahun 2019.

Pusat data dan informasi Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA)
menyebutkan angka tindakan bullying pada tahun 2019 mengalami kenaikan yang sangat
drastis. Jumlah pengaduan yang masuk mengalami peningkatan mencapai 90 % pada

tahun 2019, yaitu 2.386 pengaduan dari 1.234 laporan pada tahun 2018. Kasus tindakan



bullying secara seksual yang meningkat menjadi 2.508 kasus pada 2019, meningkat dari
data tahun 2018 sebanyak 2.413 kasus. Bahkan, United Nation International Children’s
Emergency Fund (UNICEF) pada 2016, menempatkan Indonesia di peringkat pertama
untuk soal kekerasan pada anak, terutama kekerasan di lingkungan sekolah sebesar 84%.

Perhatian terhadap pentingnya periode usia dini sebagai masa kritis bagi tumbuh
kembang anak khususnya dalam perkembangan emosi yang belum optimal, karena
kurangnya peran orang tua dalam memberikan stimulasi emosi. Oleh karena itu, pola
asuh orang tua di rumah menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kecerdasan
emosional anak. Sebab, kecerdasan emosional bukan merupakan hasil sesaat melainkan
hasil stimulasi sejak dini yang berkaitan dengan sosialisasi atau pengasuhan dalam
keluarga (Poulou et al., 2018).

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama yang dijumpai
anak (Wahy, 2012). Goleman (dalam Suyadi, 2010: 113) mengatakan bahwa kehidupan
keluarga merupakan sekolah pertama untuk mempelajari emosi, sedangkan orang tua
merupakan pelatih emosi bagi anak- anaknya. Orang tua mempunyai peran yang sangat
besar untuk menentukan karakter dan kepribadian anak, mulai dari cara pengasuhan,
pendidikan, pemenuhan kebutuhan, pendisiplinan, dan lain sebagainya. Oleh karena itu,
orang tua memegang pernanan penting dalam membentuk kepribadian anak. Baik
buruknya kepribadian anak-anak di masa yang akan datang banyak ditentukan oleh
pendidikan dan bimbingan orang tua (Sjarkawi, 2008).

Dari hasil observasi dimana di Desa Tugu Mulyo Kecamatan Belitang Madang
Raya Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur diketahui bahwa letak desa ini berada di
wilayah pedesaan yang mana kebanyakan penduduknya berprofesi sebagai petani bahkan
buruh tani dan dengan tingkat Pendidikan yang masih dikatakan rendah. Dari observasi

inilah peneliti mendapatkan bahwa di Desa Tugu Mulyo ada beberapa orang tua sering



melakukan tindakan kekerasan pada anak-anaknya terutama pada anak-anaknya yang
masih berusia dini. Adapun alasan orang tua melakukan tindakan kekerasan tersebut
adalah agar anak dapat lebih disiplin dan mau patuh dengan semua yang dikatakan oleh
orang tua nya, hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Sumarno dalam
wawancara awal penelitian.

Data kuantitatif yang diperoleh melalui observasi yang dilakukan memperoleh
hasil sebanyak 46% orang tua menggunakan pola asuh autoritatif, 34% orang tua
menggunakan pola asuh otoriter dan 20% orang tua menggunakan pola asuh permisif.
Orang tua di desa cenderung membiarkan anak bermain namun masih dalam batasan dan
pengawasan mereka, selama observasi berlangsung peneliti menemukan pola asuh yang
cenderung masih berlangsung di desa adalah pola asuh autoritatif. Namun, tidak semua
orang tua menggunakan pola asuh tersebut karena melalui data yang ditemukan masih
ada orang tua yang menggunakan pola asuh otoriter, orang tua masih memberikan
peraturan dan keputusan yang dipaksakan dengan tegas untuk mengontrol anak-anak
mereka.

Orang tua berusaha mengendalikan perilaku anak-anak mereka sesuai dengan
standar perilaku yang ditetapkan, biasanya standar absolut. Mereka juga menunjukkan
kasih sayang dan kehangatan emosional yang rendah dalam hubungan orang tua-anak
peneliti jJuga menemukan orang tua lainnya menggunakan pola asuh permisif, orang tua
menjadi protektif terhadap anak mereka sehingga dampak negative yang disebabkan oleh
pola asuh tersebut menyebakan anak terlalu bergantun dan tidak memiliki tanggung
jawab karena semua keputusan sudah diputuskan oleh orang tua.

Pola asuh yang keliru dapat menjadikan anak bermasalah (Gottman & De Claire,
1997). Dalam mengasuh anaknya, orang tua dipengaruhi oleh budaya yang ada di

lingkungannya. Selain itu, orang tua juga diwarnai oleh sikap-sikap tertentu dalam



memelihara, membimbing dan mengarahkan anak-anaknya. Sikap tersebut tercermin
dalam pola pengasuhan kepada anak-anaknya yang berbeda- beda, karena setiap orang
tua mempunyai pola asuh tertentu (Zarra-Nezhad et al., 2015).

Pola asuh memiliki berbagai macam tipe, penting bagi orang tua dalam memilih
pola asuh yang baik dan dapat menunjuang keberhasilan dan meningkatkan
perkembangan anak. Apabila pemilihan pola asuh tidak tepat, maka akan berdampak
pada pekermbangan anak dimasa yang akan datang (Riati, 2016). Namun fakta
dilapangan masih banyak orang tua yang menerapkan pola asuh yang salah karena hanya
berpatokan pada pengalaman masa lalu yang dirasakan orang tua (Hanni, 2020).

Eisenberg & Shell (2016) mengemukakan bahwa perilaku emosional orang tua
berpengaruh pada perilaku pengendalian diri anak. Penelitian lain yang dilakukan Shields
(2016) juga menunjukkan bahwa anak-anak yang diperlakukan tidak baik (maltreated)
menunjukkan perilaku sulit menyesuaikan diri (maladaptive). Perilaku maladaptive
tersebut adalah ketidakmampuan mengendalikan amarah dan tidak mau berteman
sedangkan perilaku yang adaptif adalah perilaku prososial dan suka berteman. Hasil
penelitian Chang et al. (2003) di Cina menunjukkan bahwa perlakuan kasar dari orang
tua berpengaruh secara langsung atau tidak langsung pada pengendalian emosi anak dan
mempengaruhi agresivitas anak.

Faktor lain yang mempengaruhi kecerdasan emosi anak ialah kepribadian.
Perkembangan kepribadian seseorang meliputi beberapa aspek, baik aspek alami genetis
(nature) maupun aspek bimbingan lingkungan (nurture). Aspek kepribadian yang
bersifat alamiah (genetic) lebih pada sistem kerja susunan saraf otak yang akan
menghasilkan kecenderungan-kecenderungan temperamen dan hasrat (dorongan)
hormonal (Goleman, 2003). Maka, temperamen sangat berhubungan dengan kepribadian

serta gaya perilaku dan cara merespon yang sifatnya individual (Santrock, 2012: 210).
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Setiap anak yang terlahir dengan membawa karakter dan sifat dasar sendiri. Sejak
lahir bayi-bayi memperlihatkan gaya emosi yang berbeda-beda (Santrock, 2011: 295).
Ada beberapa bayi yang sering menangis dan rewel, ada bayi yang mudah kaget, bayi
yang selalu riang gembira, dan bayi yang mudah kesal. Hal ini mencerminkan
temperamen sebagai gaya perilaku dan cara merespon yang sifatnya individual.
Temperamen yang dimiliki setiap individu mendeskripsikan perbedaan individual
mengenai cepat atau lambatnya kemunculan emosi, seberapa kuat, lama, dan seberapa
cepat menghilang (Strelau, 1983).

Sifat dasar dan karakter yang dibawa anak membentuk suatu karakteristik
seseorang yang disebut sebagai temperamen. Tempramen adalah bawaan yang mungkin
diwariskan dan stabil (Braungant et al, dalam Papalia, 2008). Rothbart (dalam Papalia,
2008) mengungkapkan beberapa penelitian yang menggunakan 1BQ IBQ (Infant's
Behavior Questionnaire) selama masa bayi dan CBQ (Children's Behavior
Questionnaire) pada usia 7 tahun. Penelitian ini menemukan hubungan yang kuat antara
tempramen bayi dengan kepribadian anak. Hal ini menggambarkan bahwa temperamen
bukan produk dari sebuah pengasuhan namun fungsi sistem biologis anak yang bersifat
stabil dari waktu ke waktu.

Dalam konsep emosional terdapat tiga konsep yang mendukung tempramen yaitu
emosional, aktivitas dan suka bergaul (Buss & Plomin, 2004). Emosional terdiri dari
sistem saraf otonomik yang cenderung untuk merespon rangsangan dengan dampak
negatif. Hal ini merupakan pola yang global dari stress pada anak kecil dan akan
dibedakan menjadi marah dan takut pada anak yang lebih tua. Osofsky (2003)
mengemukakan bahwa aktivitas lebih ditunjukkan pada tingkat aktivitas dan kecepatan
aksi. Sedangkan konsep suka bergaul lebih ditunjukkan kepada masalah interaksi sosial

seperti perhatian dan merespon.
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Para ilmuwan yang mempelajari temperamen berusaha mencari cara-cara terbaik
untuk dapat mengklasifikasikan temperamen (Saucier & Siamonds, 2006). Klasifikasi
yang paling terkenal dikemukakan oleh Psikiater Alexander Chess dan Stella Thomas
(dalam Santrock, 2012: 210) yang menyebutkan ada tiga dasar kelompok temperamen.
Kelompok itu adalah anak bertemperamen mudah atau “easy child™, anak bertemperamen
sulit atau "difficult child™, dan anak bertemperamen lambat atau "slow to warm up child".
Setiap pola tempramen yang dimiliki anak memiliki karakteristiknya masing-masing.
Pola tempramen pada anak akan mempengaruhi bagaimana anak bereaksi dan merespon
oranglain, lingkungan serta berbagai benda (Santrock, 2012: 210).

Temperamen yang mencerminkan kurangnya pengendalian, bisa memberikan
banyak masalah untuk seorang anak, atau biasa dikenal dengan sebutan temperamen
sulit. Dalam sebuan penelitian longitudinal menyebutkan anak memiliki temperamen
yang sulit (difficult child) pada usia 3 sampai 5 tahun tidak memiliki penyesuaian yang
baik ketika dewasa (Micalizzi et al., 2017). Sebaliknya anak yang memiliki tempramen
mudah (easy child) pada usia 3 sampai 5 tahun akan lebih mungkin untuk memiliki
penyesuaian yang baik ketika dewasa kelak (Thomas & Chess, 1977). Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa temperamen merupakan faktor internal yang dapat
mempengaruhi kecerdasan emosional pada anak.

Berdasarkan uraian di atas yang memperlihatkan adanya hubungan pola asuh
terhadap kecerdasan emosional dan pengaruh pola asuh terhadap tempramen anak, maka
penulis terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pola Asuh Orang
tua dan Tempramen Anak Terhadap Kecerdasan Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur”.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Anak usia 5-6 tahun seharusnya sudah mampu memperlihatkan emosi atau perasaan
yang dirasakan dengan baik, tetapi masih ada beberapa anak yang belum pandai
mengenali, menyampaikan dan mengekspresikan perasaannya dengan baik.

2. Beberapa orang tua kurang memperhatikan kecerdasan emosional anaknya, sehingga
pemahaman orang tua tentang pentingnya kecerdasan emosi anak pun masih minim.

3. Kurangnya pemahaman orang tua mengenai penanganan disaat anak mengalami
emosi dan kurangnya komunikasi antara orang tua dengan anak.

4. Kurangnya pemahaman orang tua tentang jenis pola asuh bagaimana yang tepat
untuk diberikan kepada anaknya.

5. Beberapa orang tua kurang memahami bahwa pola asuh yang diterapkan akan
berpengaruh pada temperamen anak dan secara tidak langsung berpengaruh terhadap
perkembangan kecerdasan emosi yang kurang optimal pada anak.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas anak masalah dibatasi
oleh pengaruh pola asuh orang tua dan tempramen anak terhadap kecerdasan emosional
anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini ditujukan kepada guru kelas taman kanak-kanak dan
orang tua dengan rentan usia 5-6 tahun di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:

1. Adakah pengaruh pola asuh orang tua Authoritative terhadap kecerdasan emosional

anak usia 5-6 tahun di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur?
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Adakah pengaruh pola asuh orang tua Authoritarian terhadap kecerdasan emosional
anak usia 5-6 tahun di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur?

Adakah pengaruh pola asuh orang tua Permissive terhadap kecerdasan emosional
anak usia 5-6 tahun di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur?

Adakah pengaruh tempramen anak terhadap kecerdasan emosional anak usia 5-6
tahun di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur?

Seberapa besar pengaruh pola asuh orang tua dan temperamen anak terhadap
kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun melalui tempramen anak di Kabupaten
Ogan Komering Ulu Timur?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini bertujuan

untuk mengungkapkan mengenai:

1.

Untuk mengetahui adakah pengaruh pola asuh orang tua Authoritative terhadap
kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.
Untuk mengetahui adakah pengaruh pola asuh orang tua Authoritarian terhadap
kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.
Untuk mengetahui adakah pengaruh pola asuh orang tua Permissive terhadap
kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.
Untuk mengetahui adakah pengaruh tempramen anak terhadap kecerdasan
emosional anak usia 5-6 tahun di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pola asuh orang tua dan temperamen
anak terhadap kecerdasan emosional anak usia 5-6 tahun di Kabupaten Ogan

Komering Ulu Timur.
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F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara praktis maupun
secara teoritis. Manfaat dari kegiatan penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi bidang keilmuan
pendidikan anak usia dini yaitu sumbangan ilmiah untuk bahan rujukan penelitilain
dalam meneliti pola asuh orang tua dan tempramen anak terhadap kecerdasan emosional

anak usia dini.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi anak, dapat mengembangkan kecerdasan emosinal yang dimiliki anak.

b. Bagi Orang tua, sebagai bahan masukkan dalam mengasuh anak dengan
memperhatikan pola asuh yang tepat bagi perkembangan kecerdasan emosi.

c. Bagi lembaga PAUD dan tenaga pendidik, penelitian ini diharapkan memberikan
gambaran mengenai kecerdasan emosional sehingga diharapkan ikut berperan dalam
membantu meningkatkan kecerdasan emosional anak.

d. Manfaat kepada pembaca sebagai bahan referensi dan perbandingan yang berkaitan
dengan permasalahan penelitian yang dikaji.

e. Manfaat bagi penulis, untuk menambah wawasan dan pengalaman selama penelitian

ini dilakukan.
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